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ABSTRACT 

Nutritional problems that occur in Indonesia do not only occur among infants, toddlers, and the elderly, 
but also among teenagers. Nutritional problems in adolescents are caused by direct and indirect factors. 
This study aims to analyze the relationship between family income and energy adequacy with the 
nutritional status of adolescents in Babakan Village. This research design used cross-sectional with 50 
subjects taken using the purposive random sampling method. This data was obtained through face-to-
face interviews, where respondents were directed to fill out a questionnaire with the questions provided. 
This research was conducted from August to November 2023 in Babakan Village, Bogor Regency. Based 
on the research results, it is known that some family income levels (58%) are categorized as high or 
above IDR 4,520,212/month. The level of energy adequacy of adolescents (46%) is included in the 
severe deficit category and as many as 82% of adolescents have normal nutritional status. The results of 
this study show that there is no significant relationship between family income and energy adequacy and 
the nutritional status of adolescents in Babakan Village, Bogor Regency (p>0.05).
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ABSTRAK

Permasalahan gizi yang terjadi di Indonesia tidak hanya terjadi pada kelompok bayi, balita dan lansia saja, 
tetapi terjadi juga kepada kelompok remaja. Masalah gizi pada remaja disebabkan oleh faktor langsung 
dan tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pendapatan keluarga dan 
kecukupan energi dengan status gizi remaja di Desa Babakan. Desain penelitian ini menggunakan cross 
sectional dengan subjek berjumlah 50 orang yang diambil dengan metode purposive random sampling. 
Data ini diperoleh melalui wawancara tatap muka, di mana responden diarahkan untuk mengisi kuesioner 
dengan pertanyaan yang telah disediakan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai November 
tahun 2023 di Desa Babakan, Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian 
tingkat pendapatan keluarga (58%) dikategorikan tinggi atau berada diatas Rp 4.520.212/bulan. Tingkat 
kecukupan energi remaja (46%) termasuk ke dalam kategori defisit berat dan sebanyak 82% remaja 
memiliki status gizi normal. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendapatan keluarga dan kecukupan energi dengan status gizi remaja di Desa Babakan, Kabupaten 
Bogor (p>0.05).
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status gizi remaja di Desa Babakan, Kabupaten 
Bogor.  Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada fokusnya 
yang memeriksa hubungan antara pendapatan 
keluarga, tingkat kecukupan energi, dan status 
gizi remaja di Desa Babakan, Bogor.

METODE

Desain, tempat, dan waktu
 Desain penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 
Desa Babakan, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 
Barat pada bulan Agustus sampai November 
tahun 2023.

Jumlah dan cara pengambilan subjek
 Populasi dari penelitian ini yaitu 
remaja di Kecamatan Dramaga, Kabupaten 
Bogor. Pengambilan subjek dilakukan dengan 
menggunakan metode stratified random 
sampling. Kriteria inklusi yang diambil dalam 
penelitian ini yaitu remaja dengan usia 10-18 
tahun, bertempat tinggal di Kecamatan Dramaga, 
Kabupaten Bogor, dan bersedia menjadi subjek. 

Jenis dan cara pengumpulan data
 Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data 
primer mencakup berbagai informasi, seperti 
karakteristik subjek remaja (usia, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir orang tua, dan jumlah 
anggota keluarga), serta data konsumsi remaja 
(food recall 1x24 jam). Data ini diperoleh melalui 
wawancara tatap muka, dan mengisi kuesioner 
dengan pertanyaan yang telah disediakan. Data 
antropometri juga diperoleh melalui wawancara 
dengan responden, berdasarkan pengukuran yang 
dilakukan dalam sebulan terakhir. Perhitungan 
jumlah minimal subjek dilakukan berdasarkan 
rumus Lemeshow et al. (1990) sebagai berikut.

n = Z2 x P x Q/L2

n = (1,69)2 x (22,5%) x (1-0,225)/(10%)2 
= 49,8 ~ 50 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan hasil 
minimum subjek yaitu 49,8 yang dibulatkan 
menjadi 50 orang. Adapun jumlah subjek pada 
penelitian ini sejumlah 50 orang.

PENDAHULUAN

Permasalahan gizi yang terjadi di 
Indonesia tidak hanya terjadi pada kelompok 
bayi, balita dan lansia saja, tetapi terjadi juga 
kepada kelompok remaja. Status gizi yang kurang 
maupun lebih pada remaja rentan terhadap 
suatu penyakit, khususnya risiko penyakit tidak 
menular. Remaja merupakan masa peralihan dari 
anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan 
adanya perubahan fisik, fisiologis, dan psikososial 
(Triwahyuningsih 2021). Perkembangan yang 
terjadi pada remaja tidak akan sempurna jika 
tidak diimbangi dengan konsumsi zat gizi yang 
seimbang (Isni dan Qomariyah 2021). Oleh 
karena itu, menjaga asupan zat gizi pada remaja 
sangat penting supaya dapat menghasilkan 
sumber daya yang berkualitas.

Data dari Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) tahun 2019, hasil prevalensi status 
gizi kurus pada remaja usia 13-15 tahun sebesar 
8,7% dan pada usia 16-18 tahun sebesar 8,1%. 
Selain itu, prevalensi remaja yang mengalami 
obesitas pada usia 13-15 tahun sebesar 16% dan 
pada  remaja usia 16-18 tahun sebesar 13,5%. Jika 
kondisi ini terus dibiarkan dan berlanjut hingga 
dewasa akan menimbulkan masalah kesehatan 
sehingga masalah gizi yang terjadi tidak dapat 
diputus.

Masalah gizi pada remaja disebabkan 
oleh faktor langsung dan tidak langsung. Faktor 
langsung disebabkan oleh asupan gizi dan 
penyakit infeksi, sedangkan faktor tidak langsung 
yaitu sosial ekonomi, tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan faktor lingkungan. Status 
sosial ekonomi adalah suatu gambaran mengenai 
keadaan seseorang yang dapat dilihat dari segi 
sosial ekonomi, seperti pendapatan, tingkat 
pendidikan, dan sebagainya. Status ekonomi 
merupakan pembentuk gaya hidup dari suatu 
keluarga (Kasmita 2019). 
 Pendapatan keluarga yang memadai akan 
menunjang tumbuh kembang anak. Pendapatan 
keluarga yang  rendah dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan remaja. Remaja 
yang memiliki keluarga dengan status pendapatan 
keluarga tinggi, umumnya cukup baik dalam 
pemenuhan kebutuhan gizi dibandingkan dengan 
remaja yang memiliki status pendapatan orang tua 
rendah (Suryani 2017). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan pendapatan 
keluarga dan tingkat kecukupan energi dengan 
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Pengolahan dan analisis data
 Data diproses dengan memanfaatkan 
perangkat lunak Microsoft Excel 2019 serta 
perangkat lunak SPSS. Proses pengolahan 
data terdiri dari beberapa langkah, seperti 
memasukkan data (entry), memberikan kode 
(coding), pengeditan (editing), melakukan 
verifikasi ulang (cleaning) dan melakukan 
analisis data (analyzing). Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik subjek, pendapatan keluarga, dan 
data konsumsi makan (food recall 1x24 jam). Uji 
normalitas masing-masing variabel dilakukan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 
mengetahui sebaran data. Selain itu, dilakukan 
analisis hubungan antara pendapatan keluarga 
dan kecukupan energi dengan status gizi remaja 
menggunakan uji Rank Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 
 Karakteristik Subjek. Subjek penelitian 
ini merupakan remaja di Desa Babakan yang 
berjumlah 50 orang. Sebanyak 50% subjek 
berjenis kelamin perempuan, begitu juga dengan 
subjek yang berjenis kelamin laki-laki. Jumlah 
subjek menurut kelompok usianya adalah 38% 
untuk usia 10-12 tahun, 30% untuk usia 13-
15 tahun, dan 32% untuk usia 16-18 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar 
pendidikan terakhir orang tua subjek yaitu SMA/
Sederajat sebesar 34%. Jumlah anggota keluarga 
sebagian besar (59%) memiliki keluarga yang 
beranggotakan ≤4 orang.

Karakteristik Sosial Ekonomi Keluarga. 
Karakteristik ini dapat dilihat dengan besar 
kecilnya pendapatan yang diperoleh oleh orang 
tua. Pendapatan keluarga adalah sejumlah uang 
yang diterima oleh satu keluarga dalam bentuk 
gaji atau upah yang didapatkan dari hasil kerja 
atau usaha untuk memenuhi kebutuhan bersama 
(Anjaya & Rohmah 2021). Pendapatan keluarga 
pada penelitian ini sebagian besar (58%) 
cenderung berada pada kategori tinggi ≥Rp 
4.520.212/bulan. Pendapatan keluarga tinggi 
didapatkan sebagian besar lebih dari UMR dari 
Kabupaten Bogor.

Tingkat Kecukupan Energi. Kecukupan 
energi adalah kondisi kecukupan energi yang 
dikonsumsi responden untuk menentukan 
adekuat atau tidak adekuatnya asupan energi 
yang dikonsumsi. Menentukan tingkat kecukupan 

energi, data yang akan dianalisis dengan 
menggunakan data recall 24 jam. Recall 24 jam 
merupakan upaya mencatat segala jenis dan 
jumlah makanan yang dikonsumsi selama 24 jam 
yang lalu. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat 
kecukupan energi remaja di Desa Babakan 
berdasarkan hasil recall sebagian besar termasuk 
kedalam kategori defisit berat (46%).

Energi merupakan zat yang sangat 
penting bagi manusia untuk menjalankan 
metabolisme dasar, melakukan aktivitas, 
pertumbuhan, dan pengaturan suhu. Periode 
pertumbuhan fisik pada masa remaja merupakan 
fase pertumbuhan tercepat kedua setelah 
pertumbuhan bayi, sehingga diperlukan asupan 
energi yang memadai pada remaja (Rachmayani 
et al. 2018). Pengelompokan kecukupan energi 
disesuaikan dengan kategori menurut WNPG 
(2012). Terdapat 5 kategori kecukupan gizi yaitu 
defisit berat (<70%), defisit sedang (70-79%), 
defisit ringan (80-89%), adekuat (90-119%), 
dan berlebih (≥120%). Kecukupan energi defisit 
berat sebanyak 23 responden (46%), kecukupan 
energi adekuat sebanyak 5 responden (10%) dan 
kecukupan energi berlebih sebanyak 6 responden 
(12%).
 Status Gizi. Status gizi merupakan 
kondisi kesehatan responden yang dapat 
mengindikasikan hasil dari indeks massa tubuh. 
Indeks massa tubuh (IMT) yaitu suatu pengukuran 
sederhana yang digunakan untuk mengetahui 
status gizi seseorang yang didapatkan dari berat 
badan dan tinggi badan (Anggraeni et al. 2021). 
Berdasarkan hasil perhitungan status gizi remaja 
usia 10-18 tahun diperoleh dengan menggunakan 
IMT/U. Hasil perhitungan menunjukan bahwa 
sebanyak 41 responden berstatus gizi normal 
(82%). Terdapat 3 responden dengan status gizi 
kurang (6%), 4 responden berstatus gizi lebih 
(8%), serta 2 responden dengan status gizi 
obesitas (4%).
 Hubungan Pendapatan dengan Status 
Gizi Remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendapatan keluarga tidak berhubungan 
dengan status gizi (p>0,05). Meskipun mayoritas 
pendapatan keluarga termasuk dalam kategori 
tinggi, hal ini tidak secara langsung mempengaruhi 
status gizi remaja. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Islami 
(2020) yang menyatakan tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pendapatan keluarga dan 
status gizi. Karena pendapatan keluarga menjadi 
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salah satu faktor tidak langsung yang memainkan 
peran penting dalam memenuhi kebutuhan 
gizi remaja melalui variasi makanan bergizi. 
Tingkat penghasilan keluarga turut menentukan 
jenis pangan yang dapat dibeli, dengan adanya 
tambahan dana mempengaruhi pilihan makanan.

Berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Chandra dan Aisah (2023) 
yang menyatakan bahwa pendapatan keluarga 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
status gizi remaja. Keluarga yang memiliki 
pendapatan yang mencukupi atau tinggi dapat 
membeli makanan dengan kualitas dan kuantitas 
yang lebih baik, sehingga dapat memastikan 
pemenuhan kecukupan zat gizi. Namun keluarga 
dengan pendapatan rendah atau tinggi tidak 
menunjukan perbedaan yang signifikan. Hal 
ini didukung dengan makanan yang sering 
dikonsumsi oleh keluarga berpendapatan rendah 
maupun tinggi, meliputi nasi putih, daging ayam, 
ikan tongkol, telur, tahu, tempe, bakso, sayur 
bayam dan sayur sop. Berdasarkan hasil recall 
24 jam, terungkap bahwa mayoritas remaja 
dalam keluarga baik yang berpendapatan rendah 
maupun tinggi memiliki tingkat kecukupan 
energi yang kurang (Afifah 2019).

Hubungan Tingkat Kecukupan Energi 
dengan Status Gizi Remaja. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat kecukupan energi 
remaja juga tidak berhubungan dengan status 
gizi remaja (p>0.05). Meskipun sebagian besar 
remaja mengalami defisit berat dalam kecukupan 

energi, hal ini tidak berdampak signifikan pada 
status gizi mereka. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Reska et al. (2018) 
yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara 
kecukupan energi dengan status gizi. 

Berdasarkan teori kelebihan asupan 
energi yang berkelanjutan akan menyebabkan 
kegemukan, begitu pula sebaliknya kekurangan 
asupan energi akan menyebabkan kurang gizi 
dan akan berdampak kepada status gizi bahkan 
kesehatan. Namun, pada penelitian ini dapat 
diasumsikan bahwa penyebab tidak adanya 
hubungan diduga status gizi remaja sudah 
tergolong normal, sehingga konsumsi energi tidak 
memengaruhi status gizinya secara langsung. 
Status gizi merupakan keadaan seseorang yang 
diakibatkan oleh konsumsi, penyerapan dan 
penggunaan zat gizi dari makanan dalam jangka 
waktu yang lama (Parewasi et al. 2021). 
 Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Utami et al. (2020) yang 
menyatakan terdapat hubungan antara kecukupan 
energi dengan status gizi remaja. Remaja yang 
memiliki tingkat kecukupan energi tidak baik 

Tabel 1. Sebaran subjek berdasarkan pendapatan keluarga, tingkat kecukupan energi, dan status gizi
Variabel n %

Pendapatan keluarga
- Rendah (<Rp 4.520.212/bulan) 21 42%
- Tinggi (>Rp 4.520.212/bulan) 29 58%
- Rata-rata±SD 7.732.533±9.217.989

Tingkat kecukupan energi
- Defisit berat (<70%) 23 46%
- Defisit sedang (70-79,9%) 6 12%
- Defisit ringan (80-89%) 10 20%
- Normal (90%-120%) 5 10%
- Berlebih (>120%) 6 12%
- Rata-rata ± SD 72,84±28,00

Status gizi
- Gizi kurang (3SD<Z<-2SD) 3 6%
- Gizi baik (-2SD<Z<+1SD) 41 82%
- Gizi lebih (+1SD<Z<+2SD) 4 8%
- Obesitas (+2SD<Z<+3SD) 2 4%
- Rata-rata±SD 0,20±1,14

Tabel 2. Hubungan pendapatan keluarga dan 
   kecukupan energi dengan status gizi 
     remaja

Variabel p-value r
Pendapatan keluarga 0,618 0,072
Kecukupan energi 0,428 0,115
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cenderung memiliki status gizi yang tidak normal, 
sedangkan remaja dengan tingkat kecukupan 
energi yang baik memiliki status gizi yang lebih 
normal. Faktor lain yang saling mempengaruhi 
tingkat kecukupan energi dan status gizi yaitu 
pola makan, aktivitas fisik, faktor genetik, 
dan lingkungan seperti aksesibilitas terhadap 
makanan yang bergizi dan kebijakan pangan di 
sekolah atau komunitas (Suwarni et al. 2022).

KESIMPULAN

 Mayoritas pendapatan keluarga berada 
dalam kategori tinggi dan sebagian besar remaja 
memiliki status gizi normal. Meskipun demikian, 
sebagian besar remaja mengalami defisit berat 
dalam kecukupan energi. Hasil uji korelasi 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara pendapatan keluarga dan 
kecukupan energi dengan status gizi remaja. 
Oleh karena itu, perlu penelitian lebih lanjut 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut dan 
mencari solusi yang sesuai untuk meningkatkan 
kecukupan energi remaja di Desa Babakan, 
Kabupaten Bogor.
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